
MENGHITUNG UANG PERTANGGUNGAN ASURANSI 

Oleh: M. Ikhsan 

Minimal ada empat faktor yang perlu diperhitungkan dalam menentukan jumlah uang 

pertanggungan asuransi. Pertama, jumlah hutang yang Anda miliki. Kedua, jumlah 

aset/harta yang Anda tinggalkan untuk keluarga. Ketiga, jangka waktu aset tersebut 

dapat menghidupi mereka tanpa harus menurunkan standar gaya hidup mereka. 

Keempat, jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kehidupan anak-anak Anda 

sampai mereka menjadi dewasa dan mandiri, termasuk biaya pendidikan mereka. 

Berikut ini contoh sederhana cara menghitungnya : 

 

Pendapatan :   

 

 

Pengeluaran :  

 

Dari perhitungan di atas terlihat akan terjadi kekurangan untuk menutupi biaya hidup 

keluarga Anda jika pendapatan Anda hilang, sehingga harus dicari jalan agar 

kekurangan tersebut dapat dipenuhi. Berikut ini tiga hal yang perlu diperhitungkan 

dengan teliti.  

Pendapatan Anda : …………………... Rp Nihil (pendapatan yang hilang) 

Pasangan Anda :………………………  Rp 12.000.000 (asumsi pendapatan per tahun) 

Pendapatan Investasi : ……………… Rp 2.000.000 (asumsi per tahun) 

Jaminan perusahaan : ………………. Rp nihil (syukur kalau ada) 

Total Pendapatan : …………………... Rp 14.000.000 (A) 

Biaya rumah tangga :  Rp 26.000.000 (B) (asumsi per tahun)  

Surplus / (defisit) per tahun:   

Pendapatan – Pengeluaran :  (Rp 12.000.000) (A - B) 



Pertama , proyeksikan kebutuhan dana/aset untuk menutupi kebutuhan kekurangan 

(defisit) yang terjadi seperti contoh perhitungan di atas. Minimal ada dua cara untuk 

menghitung kebutuhan ini. 

• Cara pertama adalah dengan menetapkan jangka waktu agar dana tersebut 

dapat menghidupi keluarga dengan tetap mempertahankan standar hidupnya. 

Jangka waktu ini bisa bervariasi jumlahnya, tetapi kami sarankan minimum dua 

tahun. Diharapkan, jangka waktu dua tahun memberikan cukup waktu bagi 

keluarga yang ditinggalkan untuk menyesuaikan diri atas perubahan-perubahan 

yang terjadi akibat kepergian soko guru keluarga. Sebagai contoh, jika untuk 

mempertahankan gaya hidup yang sama dalam lima tahun ke depan, maka 

Anda kalikan kekurangan per tahun tersebut dengan 5 (5 x Rp 12.000.000 = Rp 

60.000.000). 

• Cara kedua adalah dengan menetapkan jumlah dana yang perlu diinvestasikan 

agar dapat memberikan pendapatan sebesar kekurangan yang telah dihitung 

sebelumnya. Contohnya, jika instrumen investasi yang dipilih (misalnya deposito) 

menghasilkan pendapatan bersih rata-rata 10% per tahun, maka Anda 

membutuhkan dana sebesar Rp 120.000.000, untuk menutup kekurangan Rp 

12.000.000 per tahun (Rp 120.000.000 x 10 % = Rp 12.000.000). Jadi, dalam 

kasus di atas, ada dua nilai yang dapat dipertimbangkan untuk memenuhi 

kekurangan akibat hilangnya pendapatan pencari nafkah utama, yaitu Rp 

60.000.000 atau Rp 120.000.000.  

Kedua,  perhitungkan hutang-hutang Anda saat ini, baik yang bersifat jangka pendek 

maupun jangka menengah-panjang. Perlu diingat bahwa proyeksi kebutuhan dana/aset 

yang telah dihitung di atas hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja. 

Jadi, hutang harus diperhitungkan secara tersendiri agar dapat diselesaikan dengan 

baik pada waktunya. 

Contoh: 

Hutang kartu kredit :………………………… Rp 1.000.000 

Hutang kredit kendaraan :………………….. Rp 20.000.000 

Hutang KPR :………………………………… Rp 50.000.000 

Hutang bisnis :………………………………. Rp 50.000.000 



Hutang lain-lain : ……………………………. Rp – 

Total hutang : ……………………………….. Rp 121.000.000 

 

Ketiga,  perhitungkan biaya membesarkan anak, terutama biaya pendidikannya. 

Kalkulasi ini memerlukan perhitungan tersendiri, karena menyangkut berbagai hal 

(jumlah anak, usia anak, dan sebagainya). Biaya ini juga perlu diperhitungkan untuk 

dimasukkan ke dalam nilai pertanggungan asuransi jiwa Anda. Untuk sementara kita 

asumsikan saja jumlahnya sebesar Rp 200.000.000. 

Dengan contoh dan asumsi di atas, maka kebutuhan nilai proteksi Anda adalah: 

Dana/aset untuk biaya hidup keluarga : Rp 120.000.000 

Dana untuk menutupi hutang : Rp 121.000.000 

Dana pendidikan anak : Rp 200.000.000 

Total : Rp 441.000.000 

Proteksi yg sudah dimiliki : Rp – 

Proteksi yang masih dibutuhkan: Rp 441.000.000. 

 

Demikianlah langkah-langkah perhitungan untuk menetapkan kebutuhan proteksi 

bagi keluarga Anda. Dan perhatikan yang berikut: “Dan hendaklah takut kepada Allah 

orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahtera-an) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. an-Nisa’ [4]: 

9). 


